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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi,
pemahaman perpajakan serta demografi terhadap kepatuhan wajib pajak usahawan.
Variabel penelitian ini terdiri dari dependen dan independen. Variabel independen
yaitu pemahaman akuntansi, pemahaman perpajakan serta demograafi.

Pemahaman akuntansi menggunakan indikator- pencatatan transaksi yang
terjadi, pengelompokan transaksi berdasarkan kelompok akunnya, pengelompokan
transaksi dengan lancar, itikad baik dalam membuat pembukuan serta dilanjutkan
dengan penyusunan jurnal, neraca saldo, laporan keuangan dan laporan laba rugi
dalam bentuk pernyataan dalam kusioner. Pemahaman perpajakan menggunakan
indikator kepemilikan nomor pokok wajib pajak, batas akhir pelaporan SPT, denda
atas keterlambatan pelaporan SPT, pemahaman mengenai sistem self assessment
serta permohonan penundaan pembayaran pajak untuk wajib pajak yang mengalami
kesulitan dalam bentuk pernyataan dalam kusioner. Demografi diuji dengan
menggunakan variabel kontrol yaitu jenis kelamin, agama, usia, status pernikahan,
pendidikan dan pendapatan per bulan. Sedangkan variabel dependen yaitu
kepatuhan wajib pajak yang diuji dengan menggunakan indikator mendaftarkan
sebagai wajib pajak, melakukan pengisian SPT, melakukan pelaporan SPT,
pembayaran pajak dengan tepat waktu, adanya pemeriksaan pajak serta tunggakan

pajak. Penelitian ini dilakukan di lingkup Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tuban.
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Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer dengan

instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden

yaitu wajib pajak usahawan yang terdaftar di KPP Pratama Tuban dengan

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data yang

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yaitu sebanyak 86 data tetapi dari data

tersebut yang hanya bisa diolah sebanyak 84 data kuesioner. Teknik analisis data

yang digunakan pada penelitian iniyaitu regresi-linier berganda yang selanjutnya

digunakan rangkaian analisis yang lain guna untuk mengintepretasikan data yang

meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas serta uji asumsi Kklasik.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sehingga dapat ditarik kesimpulan

yang diuraikan sebagai berikut :

1)

Variabel pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan bahwa semakin
rendah pemahaman wajib pajak akan akuntansi maka semakin kecil pula
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh pengenaan norma
untuk wajib pajak usahawan yang memiliki omset kurang dari 4,8 miliar
sehingga hal tersebut yang dapat menyebabkan wajib pajak untuk tidak
perlu paham akuntansi. Wajib pajak beranggapan bahwa untuk tahu berapa
jumlah pendapatan yang diperoleh pada setiap transaksi yang terjadi wajib
pajak tidak harus perlu paham akan akuntansi. Tanpa harus paham akuntansi
wajib pajak sudah tahu berapa penghasilan yang mereka dapat setiap
harinya atau mereka bisa mengira-ngira berapa omset yang mereka peroleh

setiap bulannya. Sehingga untuk tahu berapa besar omset yang mereka



2)

3)
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peroleh dan berapa pajak yang harus di bayarkan mereka tidak perlu paham
akan akuntansi. Padahal, jika wajib pajak paham akan akuntansi wajib pajak
dapat lebih tahu dengan pasti berapa omset yang diperoleh per bulannya.
Variabel pemahaman perpajakan berepengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan bahwa semakin tinggi
pemahaman wajib pajak akan perpajakan maka akan semakin tinggi tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.
Seorang yang paham akan segala bentuk peraturan perpajakan maka
kesadaran untuk menjadi patuh akan semakin baik. Kepatuhan tersebut akan
semakin baik jika realisasi dari pembayaran pajak wajib pajak
didistribusikan secara baik dan benar sehingga wajib pajak akan lebih patuh
lagi untuk melakukan kewajiban perpajakannya.

Variabel demografi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil ini diperoleh dari 6 variabel kontrol yaitu jenis kelamin, agama, usia,
status pernikahan, pendidikan dan pendapatan yang semua menunjukkan
hasil tidak berpengaruh terhadapkepatuhan wajib pajak.  Kesimpulan
tersebut berdasarkan hubungan bahwa jika faktor eksternal wajib pajak
tersebut memberikan pengaruh kurang baik maka kepatuhan wajib pajak
juga kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien determinan
yang menunjukkan hasil pada pengujian tanpa memasukkan variabel
kontrol lebih tepat dalam memprediksi variabel dependen. Artinya,

kemampuan variabel dependen yaitu demografi sangat kuat, sehingga
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seberapa besar atau kecil faktornya tidak dapat mempengaruhi wajib pajak

itu menjadi patuh atau tidak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar

pemahaman akuntansi-dan pemahaman perpajakan oleh wajib pajak yang terdaftar

di KPP Pratama Tuban dalam menjalankan kewajiban perpajakannya serta faktor

demografi apa yang menyebakan wajib pajak itu patuh atau tidak. Selama dilakukan

penelitian ini, peneliti memiliki beberapa batasan yaitu sebagai berikut :

1.

5.3

Waktu penyebaran kuesioner dilakukan selama dua minggu sehingga
jumlah responden tidak sesuai dengan taget yang diharapkan karena tidak
banyak wajib pajak usahawan yang dapat ditemui.

Penggunaan variabel kontrol agama pada penelitian ini kurang tepat, karena
mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama muslim sehingga hasilnya

tidak sesuia dengan yang diharapkan.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran bagi

pihak yang terkait agar bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa

saran untuk penelitian yang akan datang, yaitu :

1.

Dalam menentukan sampel, sesuaikan dengan waktu penelitian yang akan
dilakukan dan dapat menambahkan sampel untuk memperluas objek

penelitian.
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2. Pilihlah variabel yang tepat dan sesuai dan untuk peneliti selanjutnya dapat

menambahkan variabel-variabel yang lainnya seperti pelayan fiskus, tarif

pajak, sanksi pajak dan sebagainya.
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